BAB 1 
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek
Perekonomian suatu negara memerlukan peraturan sumber ekonomi yang tersedia agar dimanfaatkan secara terarah dan terpadau, peraturan tersebut diperlukan lembaga keuangan yang akan menggerakan semua potensi ekonomi agar berhasil secara optimal.
Dengan diterapkan Kebijakan Umum Perkreditan (KUP) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Yang merupakan pelaksanaan tentang kewajiban penyusunan dan pelaksanaan kebijakan perkreditan Bank.
Bank Rakyat Indonesia meluncurkan kredit bagi pelaku usaha mikro, kecil, menengah, (UMKM), dan koperasi berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Kantor Pusat BRI, Jakarta Pusat, Senin (5/11). Peluncuran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dihadiri Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, sejumlah menteri kabinet Indonesia Bersatu, kalangan perbankan, serta nasabah UMKM dan koperasi.
 (
1
)Dengan kehadiran Kredit Usaha Rakyat, pemerintah kembali memberikan berbagai kemudahan bagi UMKM. Beberapa di antaranya adalah penyelesaian kredit bermasalah UMKM dan pemberian kredit UMKM hingga Rp 500 juta. Menurut Direktur Utama BRI Sofyan Basir jaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar 70 persen bisa ditutup oleh pemerintah melalui PT Asuransi Kredit Indonesia (Askrindo) dan perusahaan Sarana Usaha.
 (
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)Penyaluran pola penjaminan difokuskan pada lima sektor usaha, seperti pertanian, perikanan dn kelautan, koperasi, kehutanan, serta perindutrian dan perdagangan.
Tanggapan positif masyarakat di pelosok Tanah Air merupakan bukti nyata langkah positif BRI melaksanakan kebijakan pemerintah tersebut. Di masa mendatang diharapkan banyak pihak perbankan turut mendukung pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) sehingga kesejahteraan rakyat dapat terwujud.
Karena salah satu misi peluncuran produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini adalah untuk pemerataan. Semakin "kecil" plafond maksimalnya, diharapkan semakin banyak pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang bisa "disentuh" tadi. Ini juga terkait dengan dana APBN yang disalurkan kepada lembaga penjamin kredit sebagai pendukung dari converage agunan.
Keunggulan utama program Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah pemerintah menjamin kredit pengusaha sebesar 70 persen dan 30 persen ditanggung bank. Dengan demikian, beban pengusaha dalam memperoleh KUR lebih ringan dibandingkan kredit pada umumnya.
Sejalan dengan ketentuan Prosedur Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan Plafond 1 s/d 5 juta tanpa agunan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol. Penulis melihat bahwa pemberian kredit tersebut masih belum mencapai hasil yang optimal dikarenakan penyusunan PPK-BM yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol, belum memperhatikan asas-asas pengembangan bisnis mikro PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Untuk itu perlu adanya prinsip kehati-hatian dalam pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) sehingga sasaran bisnis dapat tercapai.
 (
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)Pada semester V (Lima) mahasiswa diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan kerja praktek sebagaimana kegiatan tersebut diatas merupakan syarat kelulusan penyelesaian tugas akhir.
Sehubungan dengan hal diatas penulis tertarik untuk membuat suatu laporan kerja praktek, dengan topik :
“Prosedur Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan plafond 1 s/d 5 juta tanpa agunan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol” 










1.2.  (
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)Tujuan Kerja Praktek
Adapun tujuan pelaksanan kerja praktek
1. Untuk mengetahui Prosedur Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan Plafond 1 s/d 5 juta tanpa agunan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol.
2. Untuk mengetahui syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh debitur untuk mengajukan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan Plafond 1 s/d 5 juta tanpa agunan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol.
3. Untuk mengetahui daftar angsuran bulanan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan Plafond 1 s/d 5 juta tanpa agunan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol.

1.3. Kegunaan Kerja Praktek
Adapun hasil kerja praktek diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang ada kaitannya dengan kerja praktek antara lain :
1. Bagi Penulis
Kerja praktek ini telah memberikan pengetahuan dan pengalaman dibidang Keuangan dan Perbankan khususnya pada bidang perkreditan tentang Prosedur Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan Plafond 1 s/d 5 juta tanpa agunan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol.

2.  (
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)Bagi Perusahaan
Kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat serta memberikan informasi yang berguna bagi perusahaan dan khususnya para debitur yang akan mengajukan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan Plafond 1 s/d 5 juta tanpa agunan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol.
3. Bagi Pihak Terkait
Kerja praktek ini diharapkan dapat berguna uantuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan yang mungkin digunakan untuk penelitian yang lebih lanjut khususnya mengenai Prosedur Perberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan Plafond 1 s/d 5 juta tanpa agunan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol.

1.4. Lokasi Dan Waktu Kerja Praktek
Kerja praktek ini dilaksanakan di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Indramayu Unit Patrol yang berlokasi di Jl. Raya Patrol – Indramayu Telp. (0234) 610905.
Adapun waktu kerja praktek selama 1 (satu) bulan yanga dimulai pada tanggal 07 Juli - 08 Agustus 2008.



